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| Sknpsi 5-1 Olah : Sasrika Hasdiyanti Pembimbing - DR. Subairi. M.Si, Ak
Abstrak

Analisy Stunder Belanja (ASB) merupakan pedoman vang digunakan untok menganalizis
hewagirin beban kerja ateu binya setiap program atao kegigtan vang dilakukan oleh SKPD dalam satg
tabun dnggaran. Tujuin penelition ini adaioh untubk menyusun analisa sandar belunjn khosunya wntuk
kegiatan penvedioan jasa sural menyurat,

Data yang digunukan adaleh data primer yang telah dipublikasikan, Metode analisis daia vang
digunakan adulah Ordingry Leasi Sguare (OLS) OLS merupakan metode peramalan yang akan
meraimalkan stinder biaya untuk kegistan penyediaan jasa surat menyoral. Kegiotan ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor pemicu (Cos Drfver) vaitu © jumlah kegintan, jumlab pegawai dan tingkat inflasi.
Hasil penelitizn ini berups persumaan ASH dimana standar befanja kegiatin penvedioon josa surar

dipengarubi eleh jumlab kegiation, jumlah pegawai dan tingfkar inflasi. Berdusarkan data-data yang

kegiatan rersebil

Reyword: Tumiah Kegiatan, Jumlah Peyawai dan Tingkat Inflasi
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menyural dipengaruhi olsh biays letap dan biwva varibel. Biamyn variabel untuk kegiatan ini |

| diperoleh, apabile dimasukkan dalam persumamn ASE maka akan i peroleh standar biayva untuk |
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak era reformasi tahun 1998 paradigma pembangunan di Indonesia telah
bergeser dari model pembangunan sentralisasi menjodi desentralisasi. Pembagian
kewenangan menjadi bagian darl arah kebijakan unuk membangun dacrah VAIZ
dikenal dengan istilah kebijakan “Otonomi Daerah™. Hal tersebut ditandai dengan
adanya Undang-Undang Mo, 22 Tabhun 1999 tentang Pemerintahan  Daerah,
Pelimpahan  Kewenpangan  tersebut  mempunyvai  pengaruh  terhadap  cara

mempertangpengjawabkan kewangan pusat. dan khususoya daerah,

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 22 mhun 1999, menurot Kunarjo
(19437 suatu nepara pods hakekstnya mengemban 3 (tipn) fungsi utama vaitu
fungsi alokasi yang meliputi antara lain, alokasi dana untuk sumber-sumber
ekonoemi dalam bentuk barang dan atou jasa pelayanan masvarakat; fungsi
distribusi yang meliputi antara lain, kebijakan pemerintab dalam hal pemerataan
pembangunan. pendapatan dan kekayaon, dimaksudkan agar dapar menpurang
tingkat kesenjangan dalam masvarakat: fungsi stabilisasi vang meliputi antara lain,
pertahanan keamanan, ckenomi dan moneter agar terpelihara kescmpatan kerja

vang tinggi, kestabilan harga dan pertumbuhan ekonomi vang cukup memadai.

Salab satu tanggung jawab yang sangat penting adalah pengelolaan sumber-
sumber kevangan daerah. di mana sumber-sumber penerimasn tersebut harus dapat

dipertanggungjawabkan kepada seluruh masvarakat secara transparan schingpa
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tidak menimbulkan ekses negatil dimasyvarakat vang dapat menimbulkan gejolak
sosial. Mardiasmo  (2000: 11) mengemukakan babwa salah salg aspek dar
pemerintah daerah yang harus dinter secarn hati-hati adalab masalah peneelelaan
kevangan daerah dan anggaran daerah vang merupakan instrumen kebijakan wtama
bagi pemerintzh daerah dimana sebagal instrumen kebijukan, anpgaran daerah
menduduki posisi sentral dalam upaya penpembangan kapabilitas dan cfektivitas
pemerintah daerah. Sementary pemerintah dacrah sebagai pibak yang diserahi tugas
menjalankan roda pemerintaban, pernbangunan, dan pelayanan masyarakal wajib
menyampaikan lsporan pertanggungiwaban kevangan dacrahnyva untuk dindlad

apakah pemerintah daerah berhasi] menjalankan mwgasnyva denpan baik atau tidak.

Untuk  dapa mu.:mp-:.rtﬂngungiﬂ'ﬂ.'nhl-;aﬂ kevanpgan  tersehut  berbagai
kebijakan telah dikeluarkan dismtaranya adalah PP I08 Tabun 2000 tentang Tata
Cara Pertanggungjawaban Kepala Daerah yang salah satu point pentingnya adalah
menuntut perlimppengawaban kinena ats anggaran vang digunakan. Hal ind
dipertegas dengan Peraturan Pemerintah Mo, 103 Tahun 2000 1entang Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Kewangan Doersh. Pada kedua PP distas telah di
SIngEung mengenai penganggaran yang berbasis kinerja dan standar vang
digunakan untuk menganalisis kewajaran beban kerja, tapi bapaimana teknis

pelaksanaanya belum dijelaskan secars terperine.

Undang-Undang Nomor 17 menetapkan bahwa Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD) disusun berdasarkan pendekatan prestasi kerja. Untuk
mendukung kebijakan ini perlu dibangun suatu sistem yang daput menvediakan

data dan informasi untuk  menyusun APBD dengan pendekatan kinerja, APBD
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BAB Y

PENUTUP

A0 Kesimpuolan

Pepyusunan Anpearan Berbasis Kinerga (ABK) harus mempertimbangkan
Analisis Btandar Belanja (ASR), ASD merupakan standar atau pedoman vang
digunakan untuk menganalisis kewajaran beban kerja atau biava setiap program
atau kegiatan yang akan dilaksanakan oleh suatu SKPTY dalam satu tahun anggaran.
Analisa Standar Belanja merupakan standar biava suatu progeam/kegiatan schingga

alokasi anggaran menjadi lehib rasional,

Anglisis standar belanja merupakan salah szio kompooen vang harus
dikembangkan scbagal dasar pengukuran kinesja kevangsn dalam penyusunan
APBD dengan pendekatan kinera, Analisis Standar Belanja berisikan kebijakan
mengenal ketentuan batas normal harga satuan unit biaya. baik yvang bersifist mutin

raLpun program sehingga perkiraan kewajaran anggaran dapat ditentukan.

ASH tidak dimaksudkan untuk menentukan standar zemua jeniz belanja
kegiatan melainkan untuk belanja kepiatan vang memiliki karakterstik tertentu
eleh karena itu perlu pemahaman terhadap setiap jenis kegtatan dan sifit belanja.
Pemahaman tersebut didasarkan pada pengelompkkkan kegiatan dan konsep
klasifikasi biaya (belanja). Selain hal diatas kemampuan mengelola faktor pemicu
juga merupakan kunci keberhasilan organisasi sast ini, Unluk kegiatan penyediaan
jasa surat menyurat ini dipicu (sebagai cost driversya) adalab banvak kepiatan,

jumlah pegawal serta tingkat inflasi,
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